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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata kunci:	Hubungan Strategi Self Regulated Learning, Prokrastinasi Akademik Siswa, Implikasi Pelayanan Bimbingan Konseling
Penelitian yang berjudul â€œHubungan Strategi Self Regulated Learning dengan Prokrastinasi Akademik Siswa dan Implikasinya
bagi Pelayanan Bimbingan Konseling (Suatu Penelitian pada SMP Negeri Banda Aceh)â€• ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran self regulated learning, gambaran prokrastinasi akademik serta hubungan self regulated learning dengan prokrastinasi
akademik siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
dari SMP Negeri 1, 2 dan 11 Banda Aceh sebanyak 1510 orang. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini dari ketiga
sekolah tersebut yaitu sebanyak 233 siswa. Pengumpulan data pada penelitian kuantitatif menggunakan metode angket dengan skala
1-4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa gambaran self regulated learning siswa cenderung memiliki tingkat yang tinggi
dengan jumlah 219 orang dan persentase sebesar 94%. Gambaran prokrastinasi akademik siswa cenderung berada pada tingkatan
rendah dengan jumlah sebanyak 156 orang dan persentase sebesar 67%. Adapun hubungan self regulated learning dengan
prokrastinasi akademik siswa serta implikasinya bagi pelayanan bimbingan konseling, dapat diketahui dari tabel dengan nilai r tabel
dengan df 232 (alpha = 0,05) maka ditemukan r hitung sebesar -0,742. Apabila dihubungkan dengan nilai r tabel (0,138) maka r
hitung > r tabel atau     -0,742 > 0,138. Artinya, self regulated learning mempunyai hubungan secara negatif dengan prokrastinasi
akademik siswa. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, self regulated learning mempunyai hubungan dengan prokrastinasi
akademik siswa SMP Negeri Banda Aceh, namun ke arah yang negatif. Oleh karena itu, semakin tinggi self regulated learning pada
siswa, maka semakin rendah prokrastinasi akademiknya. Sedangkan, implikasinya bagi pelayanan BK adalah dengan memberikan
layanan konten, informasi, bimbingan kelompok dan konseling kelompok. 
